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Wawancara dengan responden pada tanggal 16 Agustus 2024 di Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2024. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Produk Olahan Kakao yang dihasilkan oleh Masyarakat atau responden yang ada 

di Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat, 

2024. 

  



 
 

PROFIL RESPONDEN 

No. 
Nama 

Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin Pendidikan 

Badan 

Usaha 

Tahun 

Berdiri Karyawan 

Lahan  

(Ha) 

Produk Yang 

Diolah Omset (Rp) 

1 Budi 45 Laki-Laki SMA Perseorangan 2005 2 5 Coklat Olahan 

                

10.000.000  

2 Ani 38 Perempuan D3 Perseorangan 2010 3 7 Bubuk Kakao 

                  

8.000.000  

3 Siti 52 Perempuan SD CV 2000 7 4 Biji Kakao 

                

15.000.000  

4 Agus 32 Laki-Laki S1 Perseorangan 2012 4 6 Biji Kakao 

                  

9.000.000  

5 Wati 42 Perempuan SMA Perseorangan 2008 5 8 

Coklat 

Batangan 

                

11.000.000  

6 Hendra 36 Laki-Laki S1 CV 2011 5 10 Coklat Bubuk 

                

12.000.000  

7 Dewi 41 Laki-Laki SMP Perseorangan 2007 4 5 

Produk Kakao 

Minuman 

                  

7.500.000  

8 Yanto 48 Laki-Laki D3 CV 2004 8 6 Coklat Olahan 

                

14.000.000  

9 Lina 39 Perempuan SMA Perseorangan 2009 5 7 Bubuk Kakao 

                

16.000.000  

10 Iwan 52 Laki-Laki S1 CV 2000 10 5 

Coklat 

Batangan 

                  

9.500.000  

11 Eko 44 Laki-Laki SMA Perseorangan 2006 6 8 Coklat Bubuk 

                

16.000.000  

12 Tono 29 Laki-Laki D3 CV 2015 4 4 Biji Kakao 

                

11.500.000  



 
 

13 Rina 37 Perempuan SMP Perseorangan 2011 3 7 

Produk Kakao 

Minuman 

                  

8.000.000  

14 Dedi 49 Laki-Laki S1 CV 2003 9 6 Coklat Olahan 

                  

7.000.000  

15 Lusi 35 Perempuan SMA Perseorangan 2013 4 5 Bubuk Kakao 

                

13.000.000  

16 Beni 43 Laki-Laki D3 Perseorangan 2007 6 4 

Coklat 

Batangan 

                  

8.500.000  

17 Tini 40 Perempuan SMP CV 2010 5 6 

Produk Kakao 

Minuman 

                

10.500.000  

18 Fajar 47 Laki-Laki S1 Perseorangan 2006 7 3 Coklat Olahan 

                

12.500.000  

19 Nina 38 Perempuan SMP Perseorangan 2009 3 7 Coklat Bubuk 

                  

7.800.000  

20 Andi 51 Laki-Laki D3 CV 2002 8 6 Biji Kakao 

                

14.500.000  

21 Mira 42 Perempuan SMA Perseorangan 2008 5 5 Bubuk Kakao 

                

10.000.000  

22 Rudi 34 Laki-Laki S1 CV 2012 4 8 

Produk Kakao 

Minuman 

                  

8.200.000  

23 Arif 36 Perempuan SMP Perseorangan 2011 3 4 Coklat Olahan 

                  

7.200.000  

24 Aldi 46 Laki-Laki D3 Perseorangan 2005 7 7 Bubuk Kakao 

                

12.000.000  

25 Tari 39 Perempuan SMA Perseorangan 2009 5 5 

Coklat 

Batangan 

                  

9.700.000  

26 Bimo 45 Laki-Laki SMA CV 2006 6 6 

Coklat 

Batangan 

                

11.000.000  

27 Dina 44 Perempuan SMP Perseorangan 2013 3 8 Kakao Kering 

                  

7.500.000  



 
 

28 Feri 59 Laki-Laki D3 CV 2001 9 5 Kakao Kering 

                

13.500.000  

29 Sari 41 Perempuan SMA Perseorangan 2007 5 3 Biji Kakao 

                

12.800.000  

30 Lisa 48 Perempuan S1 Perseorangan 2004 8 3 Biji Kakao 

                  

5.000.000  

 

 


